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ABSTRAK

Perkembangan pariwisata di Indonesia khususnya di Ubud, Bali, memerlukan pengelolaan
lingkungan hidup yang komprehensif untuk menciptakan keberlanjutan lingkungan. Hotel sebagai
salah satu penunjang kegiatan pariwisata dapat mempengaruhi kualitas lingkungan. Hotel harus
mampu mensinergikan operasional sehari-hari melalui upaya pengurangan dampak negatif.
Penyusunan makalah ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan dinamis manajemen hotel
terhadap kelestarian lingkungan, melalui pengolahan limbah yang dihasilkan dan pemanfaatan
sumber energi listrik terbarukan. Data primer yang digunakan dalam makalah ini disusun dengan
pendekatan metode deskriptif-kualitatif, digunakan untuk memberikan gambaran tentang
pengelolaan dan pemanfaatan limbah padat non-B3 atau sampah (meliputi sampah organik dan
anorganik), pengolahan limbah cair hotel dan restoran, dan penggunaan energi surya sebagai
pembangkit energi listrik terbarukan di Tegal Sari Accomodation, Ubud, Bali. Tegal Sari
Accomodation melakukan pengolahan 100 persen sampah organik menjadi kompos yaitu sebanyak
72 kg per hari dan menggunakannya sebagai pupuk organik di kebun organik milik hotel. Sampah
anorganik diseleksi dan dikumpulkan rata-rata 20 kg per hari, dijual ke pengepul. Hasil seleksi
sampah anorganik yang tidak memiliki nilai ekonomi atau residu, dibuang ke TPS Rumah Kompos
Desa Padang Tegal, Ubud, rata-rata mencapai 8 kg per hari. Pengelolaan sampah secara mandiri
yang dilakukan oleh Tegal Sari Accomodation mampu memberikan keuntungan secara ekonomi
dan teknis, seperti reduksi volume sampah yang dibuang ke TPS desa. Dalam hal penggunaan solar
energy sebagai sumber energi listrik terbarukan, saat ini baru menghasilkan 20 Kwh dan hanya
digunakan pada siang hari untuk kebutuhan listrik kamar hotel, restoran, dan pengairan kebun
organik. Keuntungan ekonomi dari pemanfaatan energi listrik tenaga surya mampu menghemat
30% total biaya listrik. Secara keseluruhan, pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh Tegal
Sari Accomodation telah secara konsisten mengimplementasi falsafah Palemahan dari Tri Hita
Karana.

Kata kunci: hotel berwawasan lingkungan, pengelolaan limbah, energi listrik terbarukan,
palemahan, tri hita karana.

1 PENDAHULUAN

Perkembangan pariwisata di Indonesia, khususnya di Ubud, Bali berkembang begitu pesat. Ubud
menjeadi destinasi wisata terbaik ke-4 dari 25 kota terbaik di dunia versi situs wisata Travel and
Leisure pada 2021. Aspek penting yang menjadi perhatian wisatawan adalah keasrian lingkungan
alam yang terjaga. Kelestarian lingkungan menjadi hal penting dalam menciptakan keberlanjutan
lingkungan guna memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
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mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. UNEP (2002) menyatakan, bahwa untuk
mencapai keberlanjutan, semua pihak harus mampu mensinergikan aktivitasnya dengan
lingkungan, sosial, dan ekonomi.

Pengembangan pariwisata berkelanjutan di Bali perlu diarahkan pada pengelolaan semua sumber
daya sedemikian rupa; memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial dan estetika dengan tetap menjaga
integritas budaya, proses ekologi, keanekaragaman hayati dan sistem pendukung kehidupan
lainnya. Data BPS Gianyar (2023) menunjukkan jumlah hotel di Kabupaten Gianyar per 2022
sebanyak 867 hotel. Pertumbuhan hotel berkontribusi terhadap pendapatan daerah, namun menurut
Abdel-Maksoud et al., (2016); Dimara et al., (2017), dapat berdampak terhadap degradasi
lingkungan di wilayah tertentu, dan dalam operasionalnya memberikan dampak negatif yang
signifikan terhadap lingkungan atas penggunaan energi listrik dan air untuk sistem pemanas,
pendinginan, penerangan.

Hotel seharusnya menjadi role-model dalam menjaga keberlanjutan lingkungan, melalui upaya
efisiensi dalam segala hal. Menurut Ruiz et al. (2010), hotel selayaknya dapat beroperasi secara
ramah lingkungan dengan cara mensinergikan operasional sehari-hari melalui upaya pengurangan
dampak lingkungan seperti efisiensi pemanfaatan air, energi, program daur ulang, pemanfaatan
energi terbarukan, sistem pengairan, pemanfaatan produk daur ulang, penggunaan produk organik
pada makanan. Apalagi masyarakat Bali dikenal memegang erat falsafah Tri Hita Karana dalam
aktivitas sehari-hari. Falsafah hidup Tri Hita Karana mengandung makna tiga penyebab
kesejahteraan dan kebahagiaan, melalui penciptaan keseimbangan dan keharmonisan hubungan
antara: (1) manusia dengan Tuhan; (2) manusia dengan sesamanya; (3) manusia dengan alam
lingkungannya. Melalui penerapan falsafah tersebut, diharapkan dapat tercipta kesejahteraan dan
kebahagian bagi semua (Padet & Krishna, 2020). Salah satu dari falsafah Tri Hita Karana yang
berhubungan dengan kehidupan manusia, salah satunya adalah Palemahan. Palemahan
menggambarkan hubungan antara manusia dengan lingkungan hidup atau alam (Arimbawa &
Widana, 2023).

Banyak top managemnt hotel membuat program bisnis yang fantastis dalam pencapaian
keuntungan ekonomi. Namun belum banyak top management hotel yang mengembangkan rencana
dan program keberlanjutan sebagai elemen yang penting dalam strategi perusahaan. Kesadaran
untuk mengelola secara mandiri terhadap limbah yang dihasilkan merupakan upaya keberlanjutan
dalam pengembangan pariwisata dan berhubungan erat dengan pertumbuhan ekonomi, lingkungan
dan manfaat sosial budaya setempat, juga memiliki kontribusi konservasi lingkungan dari risiko
pencemaran bagi tanah, air dan udara. Kesadaran tersebut merupakan ejawantah dari falsafah
Palemahan, yang memberikan gambaran tentang hubungan antara manusia dengan lingkungan
hidup. Penyusunan makalah ini bertujuan untuk mendiskripsikan upaya-upaya yang telah
dilakukan oleh manajemen Tegal Sari Accomodation dalam ejawantah konsep Palemahan,
melakukan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan terhadap limbah yang dihasilkan dan
pemanfaatan energi listrik terbarukan.

2 METODE

Metode yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif dengan melakukan identifikasi terhadap aspek
pengelolaan limbah hotel, pengolahan sampah organik dan pemanfaatan energi listrik terbarukan
di Tegal Sari Accomodation, Ubud, Bali. Teknik pengumpulan data berupa data primer dilakukan
melalui wawancara langsung dengan manajemen dan direktur Tegal Sari Accomodation
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menggunakan media telepon, whattsapp, dan studi pustaka. Waktu pelaksanaan bulan Nopember-
Desember 2023.

2.1 Analisis aspek implementasi Palemahan dari falsafah Tri Hita Karana

Analisis aspek implementasi falsafah Tri Hita Karana memiliki tujuan untuk mengidentifikasi
upaya-upaya yang telah dilakukan Tegal Sari Accomodation dalam aktifitas sehari-hari terkait
konsep Palemahan.

2.2 Analisis aspek pengelolaan limbah hotel

Analisis aspek pengelolaan limbah hotel memiliki tujuan untuk mengidentifikasi jenis dan
karakteristik limbah yang dihasilkan oleh Tegal Sari Accomodation dan pengelolaan yang
dilakukan.

2.3 Analisis aspek pemanfaatan energi listrik terbarukan
Analisis aspek pemanfaatan energi listrik terbarukan bertujuan untuk mengidentifikasi
pemanfaatan teknologi energi terbarukan dan dampaknya bagi Tegal Sari Accomodation.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Palemahan dari falsafah Tri Hita Karana

Tegal Sari Accomodation yang berdiri sejak 1990, mengalami metamorfosa menjadi hotel yang
berwawasan lingkungan pada 2010. Kesadaran akan pentingnya mengedepankan aspek
lingkungan, tidak terlepas dari konsep Palemahan dalam falsafah Tri Hita Karana. Untuk itu
dibutuhkan komitmen kuat dari manajemen hotel terhadap pengelolaan lingkungan hidup secara
menyeluruh dan berkelanjutan. Prayag (2010); Lee (2013) menyatakan bahwa aktivitas pariwisata
berkelanjutan harus mengarah pada pengelolaan semua sumber daya sedemikian rupa sehingga
ekonomi, sosial dan estetika dapat dipenuhi dengan tetap menjaga integritas budaya, ekologis,
keragaman biologis dan sistem-sistem pendukung kehidupan.

Menyadari akan pentingnya hubungan antara manusia dan lingkungan, sehingga manajemen Tegal
Sari Accomodation sejak 2010 memasukkan konsep Palemahan dalam pengelolaan aktivitas hotel.
Aktivitas ramah lingkungan dibangun dan dikembangkan hingga saat ini, melalui upaya
pengelolaan limbah cair, limbah padat, dan pemanfaatan energi listrik terbarukan. Aleksandrovna
et al (2021), menyebutkan penggunaan sumber daya yang efektif, dapat meningkatkan
kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, stabilitas dengan penurunan risiko ekologis yang
signifikan.

3.2 Pengelolaan limbah padat dan cair

3.2.1 Pengelolaan limbah padat

Sejak 2010, Tegal Sari Accomodation memulai upaya pemilahan sampah organik, anorganik dan
residu. Sampah organik diolah menjadi kompos, sampah anorganik dikumpulkan dan dijual, residu
diserahkan kepada pengelola sampah di desa Padang Tegal (Rumah Kompos Padang Tegal).
Volume sampah organik yang dihasilkan dari aktivitas Tegal Sari Accomodation setiap hari rata-
rata mencapai 72 kg, sampah anorganik rata-rata 20 kg, dan residu sebanyak 8 kg. Pada tahun 2010,
Tegal Sari Accomodation membangun secara mandiri unit pengolahan sampah menjadi kompos.
Kompos yang dihasilkan digunakan untuk keperluan sendiri pada kebun organik dalam kawasan
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hotel. Kompos sangat bermanfaat dalam memperbaiki kualitas tanah baik secara fisika, kimia
maupun biologis lahan kebun organik. Hasil dari kebun organik berupa padi, buah2an, dan sayuran
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan restoran yang berfokus penyedia
makanan organik.

Tegal Sari Accomodation mendapatkan nilai tambah dari pengolahan sampah organik tersebut,
antara lain tidak terjadinya penumpukan sampah yang berpotensi mengganggu estetika dan
kenyamanan hotel, memperoleh pupuk organik yang bermanfaat bagi kebutuhan kebun organik,
serta dampak yang lebih luas dapat menurunkan beban sampah yang harus dikelola oleh TPS desa.
Jumlah sampah (berupa residu) yang dibuang ke TPS desa Padang Tegal per hari rata-rata sebanyak
8 kg atau setara 8% dari total sampah yang dihasilkan oleh Tegal Sari Accomodation per hari.

Gambar 2. Kompos dan pemanfaatannya di kebun organik

Selain sampah organik, Tegal Sari Accomodation juga mengelola sampah anorganik melalui
metode pemilahan dan pengumpulan berdasarkan jenis. Secara berkala, sampah anorganik yang
sudah terkumpul dan dipilah berdasarkan jenis, dijual kepada pengepul. Sampah anorganik yang
timbul di Tegal Sari Accomodation lebih banyak berasal dari tamu. Pada umumnya tamu yang
menginap di hotel membawa minuman dan makanan dari luar. Kemasan bekas minuman dan
makanan menjadi penyumbang timbulan sampah anorganik di hotel tersebut. Salah satu upaya
manajemen Tegal Sari Accomodation menekan timbulan sampah anorganik adalah dengan
menyediakan kemasan botol kaca air minum yang dapat diisi ulang, sehingga timbulan sampah
plastik bekas air minum dapat ditekan. Pengelolaan sampah anorganik memberikan beberapa

701



keuntungan, antara lain menurunkan timbulan sampah di tingkat desa, memberikan nilai tambah
ekonomis, dan menurunkan beban pengelolaan sampah di TPA. Sebagaimana dilansir oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2022), jumlah sampah anorganik di Indonesia
sebanyak 35,62% (sampah plastik 15,73%, logam 6,86%, kain 6,57% dan kaca 6,46%.) dari total
sampah yang dihasilkan. Dengan semakin banyak hotel yang melakukan pengelolaan sampah
secara mandiri, tentu akan semakin besar persentase reduksi produksi sampah secara nasional.
Pengelolaan sampah organik dan anorganik menjadi sesuatu yang bernilai, dapat memberikan nilai
manfaat bagi pelaku usaha dan lingkungan. Sejalan dengan pendapat Johar & Manihuruk (2021),
yang menyatakan bahwa peningkatan nilai dari sampah dapat terjadi jika sampah benar-benar
diberi inovasi dengan meningkatkan manfaat dari sampah. Tegal Sari Accomodation hanya
membuang residu, yakni limbah padat non-B3 yang tidak memiliki nilai ekonomi. Residu yang
telah dikumpulkan dalam kontener diangkut oleh petugas TPS Rumah Kompos Padang Tegal.

SAMPAH 72 Iq,r,ftmrib MENJADI . KEBUN
ORGANIK KOMPOS ORGANIK

_ SAMPAH | 20kg/hari | nygypULKAN
SAMPAH | ANORGANIK | DANDLUAL

SAMPAH 8kghari | prANGKUT KE
RESIDU TPST DESA

Gambar 3. Pengelolaan sampah di Tegal Sari Accomodation

3.2.2 Pengelolaan limbah cair

Selain limbah padat berupa sampah, Tegal Sari Accomodation menghasilkan limbah cair. Limbah
cair yang dihasilkan dari aktivitas Tegal Sari Accomodation bersumber dari kegiatan restoran, dari
toilet dan kamar mandi. Limbah cair restoran diolah dalam instalasi pengolahan air limbah (IPAL)
menggunakan proses biologi dengan memanfaatkan mikroorganisme di dalam proses
pengolahannya. Limbah cair dari toilet dan kamar mandi, diolah dalam unit bio-tank dan waste
water garden (WWG). Pemilihan teknologi pengolahan secara biologis didasari atas pertimbangan
biaya dan teknis. Keuntungan dari upaya pengelahan limbah cair dilakukan agar pengelolaan
lingkungan di lingkungan hotel dapat terlaksana secara menyeluruh. Zoomi et al. (2021),
menyebutkan bahwa sistem pengolahan air limbah secara biologis merupakan pilihan yang tepat
untuk mencegah terjadinya pencemaran air. Sistem pengolahan air limbah secara biologis adalah
teknologi yang hemat biaya dan ramah lingkungan untuk pengolahan air limbah.
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DAPUR 2-3 m3/hari
RESTORAN WWTP

TOILETS
LIMBAH CAIR T " (BLACK WATER)

Lk 15 m3/hari

b sTP@IOTANK) |- WWG

.| BATH ROOMS
(GREY WATER)

Gambar 4. Pengelolaan limbah cair di tegal Sari Accomodation

3.3 Pemanfaatan energi listrik terbarukan di Tegal Sari Accomodation

Tegal Sari Accomodation dapat digolongkan sebagai hotel bintang 3, dimana tingkat IKE-nya
mencapai 216 kwh/m?/tahun. Kebutuhan energi listrik di hotel ini dipasok oleh PLN dan sebagai
energi cadangan digunakan generator listrik berbahan bakar diesel. Penggunaan genset berbahan
bakar fosil diyakini dapat menyebabkan dampak negatif yang ditimbulkan oleh gas-gas yang
dihasilkan dari sisa oksidasi, seperti CO2, SO> dan NO>. CO2 merupakan gas yang dapat memicu
pemanasan global. Penggunaan listrik yang sangat besar memaksa manajemen untuk melakukan
efisiensi dalam penggunaan listrik dan menggunakan energi listrik alternatif. Salah satu energi
alternatif yang dapat digunakan adalah energi bersumber dari sinar matahari (energi surya). Energi
surya termasuk salah satu energi terbarukan dan potensial digunakan untuk memenuhi energi
listrik. Setyono, Mardiansjah & Astuti (2019), menyebutkan energi terbarukan merupakan sumber-
sumber yang dapat diperbaharui tanpa batas dan memiliki dampak yang rendah terhadap degradasi
lingkungan, sehingga dapat menjamin keberlanjutan energi. Kebijakan energi baru dan energi
terbarukan dituangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 79/2014 tentang Kebijakan Energi
Nasional (KEN), pencapaian energi baru dan energi terbarukan ditargetkan mencapai 23% pada
tahun 2025 dan minimal mencapai 31% pada tahun 2050.

Pemanfaatan energi surya menggunakan solar panel menjadi energi listrik merupakan sutu langkah
positif yang dapat meningkatkan kualitas lingkungan. Aktivitas hotel sehari-hari membutuhkan
energi listrik yang tidak sedikit, sehingga dengan memanfaatkan energi surya sebagai sumber
energi listrik dapat menurunkan beban polusi dan beban ekonomi. Tegal Sari Accomodation telah
memanfaatkan energi surya dengan menerapkan teknologi pembangkit tenaga listrik tenaga surya
dengan kapasitas 20 Kwh. Energi listrik tenaga surya digunakan untuk memenuhi kebutuhan listrik
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pada siang hari saja karena manajemen tidak menyediakan alat penyimpan daya untuk pemenuhan
kebutuhan malam hari. Pemanfaatan listrik energi surya juga mampu mereduksi biaya tagihan
listrik sebesar rata-rata 30% dari total pengeluaran biaya listrik per bulan. Energi listrik tersebut
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan di Tegal Sari Accomodation, seperti untuk kebutuhan
kamar hotel, restoran (Warung Semesta dan Meguna), dan pengairan kebun organik. Dengan
memanfaatkan energi listrik terbarukan, Tegal Sari Accomodation telah mendapatkan dua
keuntungan sekaligus, yaitu dapat menghemat biaya operasional hotel dan dapat berkontribusi
dalam penurunan emisi gas karbon dari penggunaan energi fosil. Hal ini sejalan dengan analisis
yang dilakukan Usman & Parawangsa (2018), pemanfataan tenaga surya untuk pembangkit listrik
secara ekonomi layak diterapkan. Windarta, J. (2021), melakukan analisis teknis-ekonomis,
hasilnya menunjukan bahwa pemanfaatan energi listrik dari energi surya lebih ekonomis
dibandingkan menggunakan genset dan batere.

[l
M1

1y B
M A
i A
i I g ]

Gambar 6. Pemanfaatan panel surya di Tegal Sari Accomodation

4 KESIMPULAN

a. Tegal Sari Accomodation telah secara konsisten mengimplementasi falsafah Palemahan dari
Tri Hita Karana.

b. Pengelolaan limbah di Tegal Sari Accomodation dilakukan berdasarkan jenis limbah. Limbah
padat baik berupa sampah organik, anorganik, serta residu telah dilakukan pengelolaan secara
konsisten dan terbukti memberikan manfaat.

Cc. Pemanfaatan energi listrik terbarukan yang bersumber dari energi surya mampu memberikan
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manfaat teknis dan ekonomis bagi Tegal Sari Accomodation.
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